Yogyakarta

DINAMISASI

EDITOR :

DrRs. MUHAMMAD AZHAR, MA.
Drs. HAMIM ILYAS, MA.




PENGEMBANGAN
PemikiRaN KeisLaAMAN MUHAMMADIYAH:
PURIFIKASI & DINAMISASI

Editor
Drs. Muhammad Azhar, MA.
Drs. Hamim llyas, MA.

Cetakan |, Februari 2000

Desain Cover
Nuruddien

Buku ini diterbitkan atas kerjasama:
Maijlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Isiam PP Muhammadiyah
dan Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) UMY
JI. Kapt.Tendean No. 56,
Telp. (0274) 377542 Yogyakarta 55252

Pencetak
Pustaka Pelajar Offset

ISBN: 979-8702-05-0




Dattar Isi

Pengantar Editor:
Wacana Baru Pemikiran Keislaman di Muhammadiyah:
Beberapa Agenda Kajian ke Depan — v
Laporan Ketua Panitia Seminar — xix
Sambutan Rektor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta — xxi
Sambutan Ketua Majlis Tarjih dan PPI PP Muhammadiyah — xxiii
Sambutan Ketua PP Muhammadiyah — xxvii
Daftar Isi — xxx

Sesi Pertama
Manhaj Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Keislaman

Dr. Amin Abdullah — /
. Muammal Hamidy, Lc. — 19
3. Syamsul Anwar, MA. — 27

e

Sesi Kedua
Muhammadiyah dan Perkembangan
Muamalah Kontemporer

Dr. Fatchurrahman Djamil, MA. — 63

Soertiana Nitisoemantri, SH. — 7/
3. Drs. Marzuki Usman — &5

B —

Sesi Ketiga
Dimensi Spiritualitas dalam Muhammadiyah:
Rekonstruksi Pemikiran Kalam & Tasawuf

Dr. Azyumardi Azra — /15
Dr. Juhaya S. Praja — /23




| W Daftar Isi

\=14

Sesi Keempat
Perkembangan IPTEK serta Rekayasa Teknik
dan Genetika dalam Perspektif Islam

1. Umar A. Janie, M.Sc., PhhD — 159
. Dr. Sulchan Sofoewan — 169
3. Drs. Said Agil Husein Al Munawar — 179

Sesi Kelima
Tinjauan Historis dan Normatif Islam
terhadap Persoalan Wanita
dan Keluarga Kontemporer

1. Prof. Dr. Siti Chamamah Soeratno — 209
. Dr. Ratna Megawangi — 225
3. Dr. Mansour Fakih — 247

Sesi Keenam
Strategi Dakwah Muhammadiyah
dan Persoalan Kebudayaan Lokal

1. Dr. Kuntowijoyo — 29/
Dr. Sunyoto Usman — 305

Lampiran

Acara penutupan seminar — 333
Rumusan hasil seminar — 335
Proposal seminar — 343

Daftar para peserta seminar — 35/

gtk e




DALAM konteks purifikasi (pemurnian), al-Qur’an dan hadits
shahih merupakan paradigma utama dalam komitmen akidah
maupun pelaksanaan ibadah mahdloh. Dari paradigma
tekstual-normatif ini melahirkan doktrin: segala sesuatu diyakini
dan dilaksanakan bila ada perintah (al-Qur’an dan hadits).
Sedang dalam konteks rasionalisasi, pengamalan di bidang
muamalah duniawiyah berlaku doktrin: semuanya boleh
dikerjakan selama tidak ada larangan atau tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan sunnah.

Sepintas lalu, kedua doktrin di atas ‘dianggap’ dapat menye-
lesaikan setiap permasalahan yang muncul di kalangan umat
lslam khususnya Muhammadiyah. Namun timbul pertanyaan,

w apakah dua rumusan tersebut
(dalam konteks purifikasi maupun
rasionalisasi) telah merupakan dua
doktrin yang bersifat mutlak
(aksiomatik), dimana rumusan yang
dimaksud dianggap hal yang dapat

ditinjau kembali? Apakah sesuatu yang telah dirumuskan oleh
Maijlis Tarjih merupakan sesuatu yang relatif belaka, dalam artian
bahwa setiap hasil rumusan maupun keputusan yang ditetapkan

Universitas

tidak lepas dari konteks zamannya serta subyektivitas para

pmummn\.l(

Buku yang merupakan kumpulan hasil Seminat Nasional yang

diadakan pada tanggal 22-23 Juni 1996 di Yogyakarta ini akan

membahasnya.
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